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KATAPENGANTAR 

Puji Syukur Penulis Panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas Berkat 

dan Rahmatnya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini guna 

menyempurnakan tugas-tugas dan syarat untuk menyusun tesis pada program 

Pascasarjana Magister Manajemen Agribisnis Universitas Medan Area, Medan 

dengan judul " Peranan Komoditas Jagung (zea mays L.) Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Wilayah Kabupaten Langkat" 

Pengembangan komoditi Jagung masih dihadapkan pada berbagai - ·  - ·  - ·  - - - ·  

permasalahan mulai pada tingkat subsisitem hulu sampai ke tingkat subsisitem hilir. 

Oleh karena itu, untuk membangun sistem agribisnis yang efisien, efektif, 

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan diperlukan kajian secara mendalam 

terhadap seluruh subsistem agribisnis. 

Permasalahan yang perlu diperhatikan dalam pembangunan perkebunan 

Jagung rakyat di Kabupaten Langkat adalah sistim usaha tani, pengolahan dan 

pemasaran. Dalam pola usahatani yang perlu mendapat perhatian adalah alokasi 

sumberdaya, terutama lahan dan tenaga kerja, penggunaan teknologi, produktivitas 

dan keuntungan yang didapatkan dari pengusahaan Jagung. Secara lebih spesifik 

masalah yang akan dikaji dari aspek usatani adalah proses produksi dan tataniaga 

komoditi Jagung rakyat yang berhubungan langsung dengan tingkat pendapatan dan 

kelayakan usaha. 

Tersusunnya tesis ini merupakan sumbang saran dari berbagai pihak terutama 

peran aktif komisi pembimbin� yan9 telah meluangkan waktu memberikan saran 

Pendapatan Wilayah Kabupaten Langkat" 

Pengembangan komoditi Jagung masih dihadapkan - ·  Pengembangan - ·  Pengembangan - ·  Pengembangan - ·  Pengembangan - ·  Jagung - ·  Jagung - -Jagung - -Jagung 

permasalahan mulai pada tingkat subsisitem hulu sampai ke tingkat 

karena itu, untuk membangun sistem agribisnis yang 

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan diperlukan kajian secara 

seluruh subsistem agribisnis. 

Permasalahan yang perlu diperhatikan dalam pembangunan 

rakyat di Kabupaten Langkat adalah sistim usaha tani, pengolahan 

pemasaran. Dalam pola usahatani yang perlu mendapat perhatian 

sumberdaya, terutama lahan dan tenaga kerja, penggunaan teknologi, 
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mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
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Kami menyadari bahwa tesis ini masih sangat jauh dari sempurna, oleh karena 
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Medan, Maret 2010 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1 

Jagung (Zea mays. L.) merupakan kebutuhan yang cukup penting bagi 

kehidupan manusia dan hewan. Jagung mempunyai kandungan gizi dan serat 

kasar yang cukup memadai sebagai bahan makanan pokok pengganti beras. Selain 

sebagai makanan pokok, jagung juga merupakan bahan baku makanan temak. 

Jagung merupakan bahan dasar I bahan olahan untuk minyak goreng, tepung 

maizena, ethanol, asam organic, makailan kecil dan industri pakan temak. Pakan 

temak untuk unggas membutuhkan jagung sebagai komponen utama sebanyak 51, 

4 % (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 1998:12). Dengan demikian, 

kebutuhan akan konsumsi jagung di Indonesia terus meningkat. Hal ini didasarkan 

pada makin meningkatnya tingkat konsumsi perkapita per tahun dan semakin 

meningkatnya jumlah penduduk Indonesia. 

Komoditi jagung adalah komoditi multipurpose, yang mempunyai banyak 

produk turunan apabila diolah. Diperkirakan 2·3% produksi jagung untuk 

konsumsi rumah tangga selebihnya untuk industri (Warisno, 1998:30). Karena 

banyaknya penggunaannya baik sebagai pakan temak, pangan manusia dan BB� 

maka permintaan dunia akan jagung adalah sangat besar. Dengan adanya potensi 

besar dari segi peningkatan suplai dan potensi besar permintaan dunia, maka 

diperldrakan terdapat peluang besar untuk mengembangkan agribisnis jagung. 

yang cukup memadai sebagai bahan makanan pokok pengganti beras. pokok pengganti beras. 

makanan pokok, jagung juga merupakan merupakan bahan baku makanan 

merupakan bahan dasar I bahan olahan untuk minyak goreng, 

maizena, ethanol, asam organic, makailan kecil dan industri pakan temak. 

untuk unggas membutuhkan jagung sebagai komponen utama sebanyak 

(Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 1998:12). Dengan 

kebutuhan akan konsumsi jagung di Indonesia terus meningkat. Hal ini 

makin meningkatnya tingkat konsumsi perkapita per tahun dan 

meningkatnya jumlah penduduk Indonesia. 

Komoditi jagung adalah komoditi multipurpose, yang mempunyai 

turunan apabila diolah. Diperkirakan 2·3% produksi jagung 
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Sehubungan dengan tanaman jagung, Warisno ( 1998:35) mengemukakan: 

Kebutuhan akan jagung baik untuk konsumsi maupun industri ternak, 
jagung memiliki potensi strategis karena mendukung ketahanan pangan 
(bahan baku pangan), mendukung program industri petemakan, impor 
jagung cukup tinggi dan pengembangan industri jagung diharapkan dapat 
meningkatkan perekonomian daerah, menyerap tenaga kerja pedesaan 
(mencegah urbanisasi), meningkatkan pendapatan petani, menghidupkan 
perbengkelan pedesaan, menghidupkan sarana produksi dan menghidupkan 
pasar. 

Kebijakan pembangunan pertanian yang ditujukan untuk meningkatkan 

ketahanan pangan, mengembangkan agribisnis dan meningkatkan kesejahteraan 

petani mengisyaratkan bahwa produk pertanian yang dihasilkan hams memenuhi 

syarat kuantitas, kualitas dan kontinuitas sehingga memiliki daya saing dan 

mudah diperoleh dengan harga terjangkau. Dengan demikian, komoditas jagung 

memiliki peranan· cukup penting dan strategis dalam pendapatan wilayah 

pembangunan pertanian secara nasional maupun regional. 

Komoditas jagung di Provinsi Sumatera Utara pada umumnya tergolong 

ditanam pada dataran tinggi (500 s/d 1.400 m dpl) yang terletak di Kabupaten 

Langkat, memberikan kontribusi produksi sebesar 60-70% jagung Provinsi 

Sumatera Utara dan dikelola dengan swadaya petani dengan Indeks Pertanaman 

(IP) 200-300 dengan menggunakan mekanisasi pengolahan tanah dengan traktor 

merek Zetor (Zetor identik dengan mekanisasi), demikian halnya dengan 

pemipilan hasil telalr tersedia jasa pengelola mesinnya. 

Petani jagung ini tergolong cepat mengadopsi teknologi dan penyesuaian 

pasar (market oriented.), menanam jagung dengan masukan tinggi. Harga jagung 

lebih menarik dibanding padi. Hal ini menyebabkan petani di daerah ini 

menanami jagung secara monokultur · sepanjang tahun (tanpa rotasi). Sistem 

ketahanan pangan, mengembangkan agribisnis dan meningkatkan kesejahteraan 

mengisyaratkan bahwa produk pertanian yang dihasilkan hams 

kuantitas, kualitas dan kontinuitas sehingga memiliki daya 

diperoleh dengan harga terjangkau. Dengan demikian, komoditas jagung 

memiliki peranan· cukup penting dan strategis dalam pendapatan wilayah 

pembangunan pertanian secara nasional maupun regional. 

Komoditas jagung di Provinsi Sumatera Utara pada umumnya 

pada dataran tinggi (500 s/d 1.400 m dpl) yang terletak di 

memberikan kontribusi produksi sebesar 60-70% jagung 

Sumatera Utara dan dikelola dengan swadaya petani dengan Indeks Pertanaman 

200-300 dengan menggunakan mekanisasi pengolahan tanah dengan 
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